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A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003, tentanger8ist
Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa pendidikamtikiin sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subskjar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketilam yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sugiydi8 242). Pendidikan
nasional bertujuan mengembangkan potensi pesaitlk dgar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan ¥l Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi
warga negara yang demokratis, serta bertanggungbjadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas dapat mangn
kemajuan suatu bangsa, karena dengan pendidikap lyarmutu dan
berkualitas akan mampu mencetak dan menghasilkanbesu daya
manusia yang bermutu dan berkualitas pula. Penabatajmerupakan
kegiatan utama dalam lingkungan sekolah yang mematbut sumber
daya manusia. Oleh sebab itu upaya peningkatartdsigiembelajaran
menjadi kebutuhan yang mutlak. Pembelajaran mé&kipasiswa dan guru
artinya dalam pembelajaran ada interaksi antara dan siswa. Dalam

konteks ini, guru dengan sadar merencanakan kegipembelajaran



secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat dan rencana
tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk klunku

Kurikulum merupakan inti dari pendidikan sebab isel&erisi
rumusan tentang tujuan yang menentukan kemana sisavadibawa dan
diarahkan, juga berisi tentang rumusan isi dandtagibelajar, yang akan
membekali peserta didik dengan pengetahuan, keaakdgetrampilan,
serta nilai — nilai yang diperlukan dalam kehidupan pelaksanaan tugas
dan pekerjaan dimasa yang akan datang. Penyempukna&ulum terus
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yamegobentasi pada
kemajuan sistem pendidikan nasional. Kurikulum Kkatg satuan
pendidikan (KTSP) sebagai hasil pembaharuan KurikulBerbasis
Kompetensi (2004) juga menghendaki, bahwa suatubpkjaran pada
dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsepi, dan fakta tetapi
juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk guru harus bijaksana
dalam menentukan suatu model yang sesuai yang daaeatiptakan
situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar prgsasbelajaran dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapk&amn{d, 2009: 8).

Dalam KTSP pembelajaran lebih terpusat kepada sidersgan
bantuan beberapa komponen yang mendukung terlakganeegiatan
pembelajaran. Komponen itu berperan dalam membarswa untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satu pkoren yang

memegang peranan penting dalam kelangsungan kegi&@abelajaran



adalah guru. Oleh karena itu seorang guru ditunugmpunyai
pengetahuan, keterampilan khusus dan sikap profsio

Tugas guru adalah mendidik, mengajar, membimbirengarahkan,
melatih dan mengevaluasi siswa. Oleh karena ituu gyrerlu
mengintegrasikan empat kompetensi guru yakni: koemse pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian Hampetensi sosial
(Wahidmurni, et al.; 2010: 1). Dalam pembelajaramugharus mampu
mengintegrasikan keempat kompetensi tersebut, mysal dalam
melaksanakan kompetensi pedagogik, guru dituntumifike kemampuan
secara metedologi dalam hal penggunaan model pajatzai.

Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 1 Kupanighaebahwa
dalam proses pembelajaran masalah yang dialammdedtas yaitu siswa
kurang berinteraksi dengan guru maupun teman sekela ketika
mengalami kesulitan memahami materi yang diajarkaraupun
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Semalerung melakukan
aktivitas lain. Hal tersebut tentunya dapat merggtkian prestasi belajar
siswa. Kenyataannya dapat dilihat dari nilai ulandparian khususnya
pada sub pokok bahasan keliling dan luas segitaga kels VIl tahun
ajaran 2013/2014 yaitu 91% siswa belum mencapai KRtk pelajaran
matematika yang ditetapkan di sekolah yaitu 75. gaan melihat
presentase ketuntasan yang sangat minim penelityimpulkan bahwa
perlu diadakannya perbaikan atau perubahan daldakga@maan proses

proses pembelajaran, perubahan yang dimaksud addkhgan



menerapkan model pembelajaran yang dapat melibatkesa secara aktif
dalam pembelajaran dikelas.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan sieniak
berdiskusi dan menjadikan siswa lebih aktif dalabdet Pembelajaran
Kooperatif atauCooperative LearningPembelajaran kooperatif muncul
dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemdaarmemahami
konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusigdentemannya (Trianto,
2007: 41). Pembelajaran kooperatif terbagi dalambetapa tipe
diantaranya yait@€oopertive ScriptianThink pair share

Coopertive Script merupakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan daya ingat siswa (Slavin 1994:175).lamba model
pembelajaran ini melibatkan siswa untuk berdiskdsngan temannya
dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bargascara lisan
mengiktisarkan bagian — bagian materi yang dipelaja

Think pair sharemerupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asuatsid semua diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan ketasas&eseluruhan,
dan prosedur yang digunakan dal@hink pair sharedapat memberi siswa
lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon daningalmembantu
(Trianto, 2007:61).

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis tertamtuk
melakukan penelitian dengan judul PERBANDINGAN PHESI

BELAJAR MATEMATIKA YANG DIAJARKAN DENGAN MODEL



PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COOPERATIVE SCRIPT
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPETHINK
PAIR SHAREPADA SUB POKOK BAHASAN KELILING DAN LUAS
SEGITIGA PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 KUPANG

TAHUN AJARAN 2013/2014.

. Rumusan Permasalahan

Bertolak dari uraian Latar Belakang diatas makaurdirskan
permasalahan sebagai berikut : apakah prestagabetatematika sub
pokok bahasan keliling dan luas segitiga yang mengkan model
pembelajaran kooperatif tiggooperative Scripkebih baik daripada model
pembelajaran kooperatif tipehink Pair Shargpada siswa kelas VIl SMP

Negeri 1 Kupang tahun ajaran 2013/2014?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbagain prestasi
belajar matematika yang menggunakan model pembatajkooperatif
tipe Cooperative Scriptiengan model pembelajaran kooperatif flpenk
Pair Sharesub pokok bahasan Keliling dan luas segitiga pa&l@askelas

VIl SMP Negeri 1 Kupang.



D. Batasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang beraneka raganadep judul
penulisan maka perlu dijelaskan beberapa istil @gyberkaitan dengan
judul penulisan sebagai berikut :

a. Perbandingan
Perbandingan adalah pedoman atau pertimbangan. mDala
penulisan ini perbandingan berarti pedoman yangjademasar
untuk menetapkan model mana yang memberikan prdstkgar
lebih baik, apakah model pembelajaran koopergt#g iooperative
scriptatauThink pair share

b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil kegiatan yang teléferjdkan,
diciptakan, baik secara individu mupun kelompokaigafarah,
1994:19)

c. Model pembelajaran kooperatif tig@@®operative script
Cooperative scriptmerupakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan daya ingat siswa (Slavin 1994:175)

d. Model Pembelajaran kooperatif tip@ink pair share
Think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi susana pola diskusi kelas. Dengams bahwa
semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturaiak

mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosgahg



digunakan dalam dapat memberi siswa lebih banyaktuva

berpikir, untuk merespon dan saling membantu (Toia2007: 61).
e. Keliling dan luas segitiga

Keliling dan luas segitiga merupakan salah satupsidok bahasan

dari segitiga yang diajarkan pada kelas VIl seme#teyang

meliputi keliling dan luas.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
Akan sangat menguntungkan dengan adanya penelkenena
siswa dapat mengenal model pembelajaran koopetgid
Cooperative scriptdan Think pair share dan meningkatkan
kegiatan belajar, sebagai pemicu motivasi belagwas sehingga
siswa dapat belajar matematika dengan giat
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan kreativitas guru dalam memilih model
pembelajaran pada sub pokok bahasan keliling das Iu
segitiga
b. Memberi masukan bagi guru bidang studi khususnya
matematika dalam memilih pembelajaran yang dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam belajar



3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat merevisi yang mengemkanginovasi
model — model pembelajaran khususnya pembelajasdenmatika
4. Bagi Peneliti
Meningkatkan pemahaman peneliti tentang model pkxjaban

kooperatif tipeCooperative scriptanThink pair share



